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 This study aims to determine and analyze the influence of musyarakah 
financing on the profitability of islamic bankks in indonesia. This 
research uses secondary data in the form of financial statements on 
musyarakah financing for islamic bankks during 2008-2012, which are 
accessed on www.ojk.go.id . The data analysis method used is a simple 
linear regression with the help of eviews program. The partial result 
shows that the t-statistic value of musyarakah financial is 15,29370 
with a probability of 0,0000 which means lower that the value of α = 
0,05. It concludes that musyarakah Financiang has a significant effect 
on the profitability (ROA) of islamic bankks listed on the financial 
Services Authority (OJK) in 2008-2012.     
1. PENDAHULUAN  
Bank merupakan suatu lembaga yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit. Sistem perbankkan di Indonesia terbagi menjadi 
dua yaitu sistem perbankkan konvensional dan sistem 
perbankkan syariah. Perbedaan utama yang terdapat 
pada kedua jenis bankk ini adalah larangan riba 
(bunga) dalam perbankkan syariah.  
Dunia perbankkan Indonesia telah menghadirkan 
perbankkan syariah yang sudah cukup lama ada. 
Namun beberapa tahun  ini perkembangan perbankkan 
syariah cukup pesat. Terbukti dengan banyaknya bankk 
konvensional saat ini yang membuka unit usahanya 
dalam bentuk syariah seperti bankk syariah Mandiri, 
Bankk BTN Syariah dan banyak munculnya lembaga 
keuangan non bankk (LKNB) syariah seperti koperasi 
syariah,BMT, Asuransi Tafakkul, lembaga-lembaga 
zakat seperti LAZIS, BAZIS, dan Dompet Dhuafa 
(Huda dan Haykal, 2010). 
Penelitian ini hanya memfokuskan pada produk 
musyarakah. Musyarakah secara bahasa berarti 
mencampur. 
Profitabilitas adalah salah satu alat analisis yang 
digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam 
menghasilkan laba atau keuntungan dari operasi suatu 
usaha. Profitabilitas yang tinggi dapat menunjukkan 
kinerja keuangan yang baik.  
Jadi, dalam penelitian ini mengambil objek di 
Bankk Umum Syariah periode tahun 2008 s.d 2012, 







Data Pendapatan Pembiayaan Musyarakah dan 
Profitabilitas 
BankkUmum Syariah Periode Tahun 2008 s.d 2012 







2 2009 7.456 30.43 
3 2010 8.42 39.42 
4 2011 9.43 44.54 







7 2009 12.987 61.642 
8 2010 13.762 68.754 
9 2011 14.624 70.243 







12 2009 17.643 80.234 
13 2010 18.796 86.654 
14 2011 19.775 89.947 







17 2009 39.634 154.482 




19 2011 36.744 154.423 







22 2009 42.432 132.535 
23 2010 42.643 130.634 
24 2011 47.786 136.543 







27 2009 57.345 164.576 
28 2010 64.543 184.575 
29 2011 62.975 153.769 
30 2012 66.321 164.678 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 
nilai ROA bervariatif mulai dari tahun 2008- 2012. 
Nilai ROA dan nilai profitabilitas saling 
mempengaruhi, artinya ada peningkatan profitabilitas 
dari tahun 2008 -  2012.  
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
penulis akan mengkaji permasalahan tersebut 
melalui penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh  Pembiayaan Musyarakah Terhadap  
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia)”. 
Sisa kertas ini akan diisi oleh beberapa bagian: 
bagian kedua membahas kajian teoritis, bagian ketiga 
adalah metode penelitian dan data yang diadopsi dalam 
penelitian, bagian keempat membahas temuan dan 
implikasi penelitain bagian kelima memuat kesimpulan 
dan rekomendasi kebijakan.  
 
2. Kajian Teoritis 
Pengertian Bank Syariah 
Merupakan  lembagaa berbau syariah/bankk 
tanpa bunga. Bankk syariah ialah lembaga keuangan 
dimana sistem  produknya  sesuai dengan  Al-Quran 
dan Hadits Nabi SAW. Arti Bankk itu sendiri 
merupakan lembaga perantara keuangan (financial 
intermediary) yang secara umum bergerak dibidang 
keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau 
kedua-duanya. Menurut (Muhammad, 2005) dalam 
bukunya Manajemen Bankk Syari’ah.  
 
Pembiayaan Musyarakah 
Menurut (Antonio, 2001),  Al – Musyarakah 
adalah pejanjian antara 2 pihak atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha/kegiatan tertentu dimana setiap 
pihak memberikan dana/amal dengan kesepakatan 
bahwa resiko dan keuntungan  akan ditanggung kedua 
lela pihak. Istilah lain dari musyarakah 
adalah sharikah/ syirkah (kemitraan). Menurut (Yusuf 
dkk, 2010), musyarakah  perjanjian para pemilik modal 
untuk kerjasama dengan tujuan mencari keuntungan.   
Dengan demikian musyarakah merupakan 
kerja sama dalam suatu keegiatan usaha dengan 
menggunakan prinsip bagi hasil antara satu pihak 




(Hanafi dan Halim, 2003) sebagai berikut:“ 
Profitabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan suatu perusahaan untuk 
memperoleh  laba (profitabilitas)”.  
Kesimpulannya, profitabilitas merupakan suatu 
alat/rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba untuk memastikan perusahan 
berjalan dengan baik. Kemampuan Profitabilitas atau 
Rentabilitas adalah suatu perusahaan dalam 










                                           
Gambar 1 




 Berdasarkan kerangka pemikiran, maka 
hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Ha  :  Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bankk Umum Syariah di 
Indonesia. 
Ho  :  Pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
 
 
3.  METODE PENELITIAN 
          Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu 
data yang didapat dari lembaga tertentu atau 
instansi terkait  di Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Otoritas OJK pada periode 2008-
2012.. 
 
Definisi operasional Variabel 
1. Pembiayaan Musyarakah adalah 
pejanjian antara 2 pihak atau lebih 
untuk melakukan suatu usaha/kegiatan 
tertentu dimana setiap pihak 








kesepakatan bahwa resiko sdan 
keuntungan  akan ditanggung kedua 
lela pihak. Pembiayaan Musyarakah 
dalam penelitian ini diukur dalam satuan 
rupiah (Rp). 
2. profitabilitas merupakan suatu alat/rasio 
yang melihat kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba untuk 
memastikan perusahan berjalan dengan 
baik. yang juga di ukur dalam satuan 
rupiah (Rp) 
 
3. Metode Analisis Data 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi panel variabel-variabelnya berdistribusi 
normal atau tidak.  
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji Histogram-Normality 














Mean      -1.18e-16
Median   1.376955
Maximum  17.08192
Minimum -19.54196
Std. Dev.   9.237620
Skewness  -0.370268
Kurtosis   2.643086
Jarque-Bera  0.844726
Probability  0.655496
Sumber : Data di olah (2018) 
Gambar 2 
Histogram-hasil uji normalitas 
 
Dari histogram diatas nilai Jarque Berra (JB) 
sebesar 0,844726, sementara nilai Chi Square dengan 
melihat jumlah variabel independen (Pembiayaan 
Musyarakah) sejumlah 1 variabel independen dengan 
signifikansi 0,05 didapat nilai Chi Square sebesar 
5,4572 yang berarti nilai JB < Chi Square (0, 844726 < 




Untuk melihat terjadi atau tidaknya 
heteroskedasitas yaitu dengan melihat hasil regres 






  Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
 
 
    
F-statistic 0.942625    Prob. F(1,36) 0.3381 
Obs*R-squared 0.969605    Prob. Chi-Square(1) 0.3248 
Scaled explained SS 0.714039    Prob. Chi-Square(1) 0.3881 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 03/04/19   Time: 17:20   
Sample: 20082012   
Included observations: 30   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 12.22570 1.950099 6.269271 0.0000 
MUSYARAKAH -0.038886 0.040052 -0.970889 0.3381 
     
     
R-squared 0.025516    Mean dependent var 10.66280 
Adjusted R-squared -0.001553    S.D. dependent var 6.779944 
S.E. of regression 6.785207    Akaike info criterion 6.718563 
Sum squared resid 1657.405    Schwarz criterion 6.804751 
Log likelihood -125.6527    Hannan-Quinn criter. 6.749228 
F-statistic 0.942625    Durbin-Watson stat 0.563872 
Prob(F-statistic) 0.338082    
     
     
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 0.942625    Prob. F(1,36) 0.3381 
Obs*R-squared 0.969605    Prob. Chi-Square(1) 0.3248 
Scaled explained SS 0.714039    Prob. Chi-Square(1) 0.3881 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 03/04/19   Time: 17:20   
Sample: 20082012   
Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.22570 1.950099 6.269271 0.0000 
MUSYARAKAH -0.038886 0.040052 -0.970889 0.3381 
     
     R-squared 0.025516    Mean dependent var 10.66280 
Adjusted R-squared -0.001553    S.D. dependent var 6.779944 
S.E. of regression 6.785207    Akaike info criterion 6.718563 
Sum squared resid 1657.405    Schwarz criterion 6.804751 
Log likelihood -125.6527    Hannan-Quinn criter. 6.749228 
F-statistic 0.942625    Durbin-Watson stat 0.563872 
Prob(F-statistic) 0.338082    
     
     Sumber : Hasil Penelitian (data diolah), 2019 
 
 
1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Hasil regresi linier sederhana terhadap 





Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana 
Dependent Variable: Y   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/04/19   Time: 15:17   
Sample: 2008 2012   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 6   
Total panel (balanced) observations: 30  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 34.55574 5.317417 6.498594 0.0000 
X 2.312459 0.151203 15.29370 0.0000 
     
     R-squared 0.893088    Mean dependent var 103.7790 
Adjusted R-squared 0.889270    S.D. dependent var 45.93425 
S.E. of regression 15.28517    Akaike info criterion 8.355983 
Sum squared resid 6541.816    Schwarz criterion 8.449396 
Log likelihood -123.3397    Hannan-Quinn criter. 8.385867 
F-statistic 233.8972    Durbin-Watson stat 0.567642 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
Sumber: Hasil Penelitian, (Data diolah) 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 berikut persamaan 
regresi Persamaan Regresi (berdasarkan nilai koefisien 
OLS) yang terbentuk adalah: 
 
   Profitabilitas (ROA) = 34.55574 + 2.312459 
Musyarakah 
   Menurut tabel 4.8 nilai β merupakan koefisien 
regresi untuk variabel X (Pembiayaan Musyarakah) 
memiliki slop positif, menunjukkan arah hubungan 
yang searah antara Pembiayaan Musyarakah dengan 
profitabilitas. Koefisien regresi Pembiayaan 
Musyarakah sebesar 2.312459 yang berarti apabila 
pembiayaan musyarakah meningkat sebesar 1% akan 
menyebabkan peningkatan profitabilitas (ROA) sebesar 
2.312459%. 
2. Pengujian Hipotesis 
Uji Statistik 
Berdasarkan tabel 4.8, terlihat bahwa nilai 
thitung (t-statistic) pembiayaan musyarakah sebesar 
15.29370 dengan probabilitas 0,0000 yang berarti lebih 
< nilai α = 0,05. Berarti bahwa Pembiayaan 




Analisis determinasi adalah ukuran yang 
menunjukkan seberapa besar variabel Pembiayaan 
Musyarakah memberikan kontribusi terhadap variable 
Profitabilitas (ROA). 
Pembiayaan Musyarakah memiliki sumbangan 
pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) sebesar 0.889 
atau 88% dan sisa dipengaruhi faktor lain sebesar 12%  
di BankkUmum Syariah di OJK  pada periode 2008-
2012. 
 
3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 
terhadap Profitabilitas (ROA) 
Berdasarkan nilai thitung (t-statistic) 
pembiayaan musyarakah sebesar 15.29370 dengan 
probabilitas 0,0000 yang berarti < nilai α = 
0,05.sehingga Pembiayaan Musyarakah berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) BankkUmum 




Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, maka penulis dapat mengambil 
beberapa kesimpulan yaitu hasil perhitungan 
berdasarkan nilai thitung (t-statistic) 
pembiayaan musyarakah sebesar 15.29370 
dengan probabilitas 0,0000 yang berarti <  
nilai α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Pembiayaan Musyarakah berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) 
BankkUmum Syariah di OJK  yang terdaftar di 
OJK pada periode 2008-2012. 
 
SARAN 
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian 
ini, maka saran untuk penelitianpenelitian 
selanjutnya: 
1. Disarankan Pihak BankkUmum Syariah di OJK 
hendaknya meningkatkan pembiayaan 
Musyarakah. Hal ini disebabkan pembiayaan 
Musyarakah merupakan keunggulan BankkUmum 
Syariah di OJK yang mengedepankan prinsip 
kemitraan dan keadilan sehingga dapat 
memberikan manfaat lebih luas kepada sektor riil 
dan juga mempengaruhi pendapatan yang diterima 
BankkUmum Syariah di OJK selama ini. 
2. Disarankan kepada Pemerintah supaya mengawasi 
kinerja BankkUmum Syariah di OJK agar mampu 
mengatur pembiayaannya dan dapat meningkatkan 
kinerja keuangan secara optimal. Pembiayaan 
Musyarakah membutuhkan pengawasan dan 
memiliki risiko yang lebih besar.  
3. Disarankan kepada penelitian selanjutnya 
diharapkan menambahkan variabel terhadap 
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